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ABSTRAK 
Dhurrotul Izzati, 2022, Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing Perilaku Remaja Di Desa Sumberanyar Paiton Probolinggo, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan. Dosen Pembimbing (1), Haqqul Yaqin,M.Ag. Dosen Pembimbing (2), Bahruddin Zaini, M.Pd.I

Kata Kunci: Kipran Pondok Pesantren, Membimbing Perilaku Remaja 

Kehidupan masyarakat yang aman dan tentram, bisa terwujud apabila setiap manusia mempunyai perilaku yang baik. Maka sejak kecil manusia diajarkan mengenai perilaku yang baik. Berperilaku dengan baik dapat diperoleh dalam salah satu dari pendidikan baik disekolah ataupun di pesantren. dikarenakan tujuan pendidikan ialah untuk membentuk sikap moral yang lebih baik dan watak masyarakat yang berbudi luhur maka bisa dimulai dari generasi muda khususnya murid/santri dan remaja sekitarnya sebagai dasar pendidikan yang utama, namun pendidikan moral yang diberikan dipesantren atau disekolah tidak banyak merubah kepribadian murid untuk menjadi kepribadian yang lebih baik dan bermoral. Hal ini terbukti dengan banyaknya tawuran para pelajar, kurangnya rasa hormat anak didik kepada gurunya, konsumsi dan peredaran narkoba yang merajalela, kurangnya perilaku baik dan didikan kepada para yang lebih tua dan penyelenggara negara.
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif. Sedangkan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. informan yang dijadikan sampel diantaranya: ustad-ustadzh, santri, dan masyarakat.
Dalam penelitian terdapat dua fokus penelitian yaitu: (1) Apa langkah-langkah Pondok Pesantren. Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja di desa sumberanyar. (2) Bagaimana Kiprah Pondok Pesantren. Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja di desa sumberanyar.
Dari Hasil penelitian yang dilakukan dengan beberapa nara sumber bahwa pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah telah memberikan yang terbaik melalui kiprahnya kepada anak didik di desa sumberanyar paiton probolinggo. pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah telah memberikan perubahan baik berupa wawasan ilmu agama ataupun dalam kebiasaan hidup para remaja nakal menjadi bermoral yang dilakukan untuk mengubah seseorang dari yang buruk menjadi lebih baik dan sempurna, dengan semangat tinggi menuju jalan yang diridhai Allah SWT. khususnya anak didik sudah terbiasa saling menghormati lebih-lebih kepada yang lebih tua. 
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MOTTO
“jika kamu tak dapat melakukan hal yang besar, lakukan dari hal yang kecil namun dengan cara yang hebat”.







 BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc104632272]Latar Belakang
Setiap manusia dalam bermasyarakat pasti mempunyai keinginan dan kepentingan yang berbeda-beda kadang secara bersamaan, karena itu sering benturan dalam kepentingan dan keinginan tersebut. Setiap masyarakat akan memperjuangkan dan mempertahankan kepentingannya sendiri. juga mempertahankan dan memperjuangkan kepentingan kelompoknya ditengah-tengah kesibukannya sendiri juga. anggota masyarakat yang kuat akan membinasakan yang lemah dengan berbagai cara demi tercapainya apa yang menjadi kepentingannya. Semisal peturan pergaulan tidak ada  dalam masyarakat, tentunya masyarakat senantiasa kehidupannya  terganggu, mungkin suatu saat masyarakat akan menjadi binasa lantaran tidak adanya peraturan pergaulan ditengah masyarakat sendiri.Adapun aturan-aturan tersebut untuk mempererat persaudaraan dan saling mengenal satu sama lain, disisi lain untuk menanam kebahagiaan dan tentraman lahir dan batin. Maka aturan-aturan dalam bermasyarakat itu termasuk dalam membimbing perilaku anak juga disebut moral.
Moral adalah ajaran baik-buruk perbuatan dan tingkah laku manusia, moral sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat untuk menilai baik-buruk manusia. masyarakat yang menjunjung tinggi moral dan adat istiadat, memiliki moral yang baik serta sikap saling menghormati untuk bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat, bersikap ramah dan baik serta saling menghormati merupakan cara yang tepat dalam bersosialisasi, dapat dikatakan bermoral apabila tingkah laku tetersebut bisa sesuai dengan nilai-nilai pendidikan dan dijunjung oleh kelompok sosialnya,dari itu manusia harus memiliki moral yang baik.[footnoteRef:1] Kehidupan masyarakat yang tentram seandainya tidak ada aturan pergaulan dalam masyarakat, tentu kehidupan masyarakat senantiasa terganggu, bahkan mungkin sekali suatu masyarakat akan menjadi binasa lantaran tidak adanya peraturan pergaulan ditengah-tengah masyarakat itu sendiri, bisa terwujud apabila setiap manusia mempunyai moral yang baik. sejak kecil manusia diajarkan mengenai moral. Moral dapat diperoleh salah satunya dari pendidikan baik di sekolah atau di pesantren. dikarenakan tujuan pendidikan ialah untuk membentuk sikap moral dan watak masyarakat yang berbudi luhur dan bisa dimulai dari generasi muda khususnya murid/santri sebagai dasar pendidikan yang utama. Moral yang baik biasanya dari seseorang yang akibat dari faktor luar dan faktor dalam, dari faktor luar moral seseorang biasanya dilihat dari lingkungan dan masyarakat. Faktor yang dari dalam dilihat dari lingkungan kelurga dan sekolah, salah satu yang terlihat dari dalam juga dari pesantren, yang menjadi wadah pendidikan agama dan akhlak. [1: Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya,2012), 132.] 

Pesantren merupakan sebuah pendidikan yang santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru baik kiyai ataupun ustadz. santri tersebut berada dalam komplek yang telah disediakan, tempat-tempat seperti masjid, mushalla sebagai tempat beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya. Pesantren juga dapat difahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran ilmu agama dimana seorang kiyai dan ustadz mengajarkan ilmu agama islam kepada santri-santrinya dengan  kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama salaf. Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan yang sudah lama berjalan di negeri ini, bahkan sejak walisongo, lembaga ini merupakan lembaga yang tidak direncanakan atas pembentukannya, karena pesantren ini timbul secara natural, yang asalnya ada satu dua santri yang belajar kepada kiyai, sehingga lambat laun banyak santri yang belajar kepada kiai dan ustdz. Hal inilah yang menyebabkan pesantren dibentuk. 
Di pesantren santri diajarkan hidup secara bersama mulai lingkup warga kamar sampai warga sepesantren, santri bisa belajar dari sebuah pesantren yang santri temukan dimasyarakat secara nyata. hidup bergotong royong, saling menyapa, tidak egois dan lain-lain. Selain mengaji, di pesantren juga diajarkan kegiatan ektra kurikuler seperti khitobah, rebana dan lain sebagainya, sebagai santri harus siap menghadapi segala kebutuhan masyarakat daam artian mampu ketika terjun ke masyarakat. Selain pendidikan formal yang sudah diatur oleh pemerintah, pesantren merupakan pembeda dari yang lainnya, di pesantren santri dididik oleh seorang kiai serta ustadz dan ustdzh selama 24 jam, karena biasanya seorang kiyai mempunyai peran besar dalam membentuk karakter santri. 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani dan rohani, memiliki rasa seni serta bertanggung jawab bagi masyarakat bangsa dan negara. ketika kita cermati amanat undang-undang, paling tidak pesantren ikut berperan serta dalam mewujudkannya. Kiprah pondok pesantren ditengah-tengah masyarakat untuk mengangkat moral, melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nila-nilai spritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral,di pesantren mempunyai latar belakang dan alasan yang berbeda, hal ini akan membentuk kualitas pada diri santri itu sendiri dalam menyerap nilai-nilai moral yang diajarkan di pondok pesantren.[footnoteRef:2] [2: Muhammad Yusuf, Pembinaan Moral Santri diPondok Pesantren Roudlatul Mubtadiin Desa Gemiring Lor Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara, (Universitas Negri Semarang, 2016),1-2] 

Keberadaan pesantren semakin dibutuhkan oleh masyarakat dengan berbaurnya arus kebudayaan asing yang tidak dapat dielakkan karena, pesatnya kemajuan teknologi, terutama dalam komunikasi dan tranportasi dalam kondisi yang demikian, jika seseorang tidak dibekali dengan ilmu agama atau akhlaq yang kuat maka kemungkinan orang tersebut akan terjerumus kedalam pergaulan yang bebas dengan sekilas tampak menyenangkan “modern” akan tetapi cenderung kepada mencelakakan, bukan bagi dirinya sendiri melaikan bagi masyarakat, keluarga dan negaranya juga.
Kenapa peneliti mengambil Pondok pesantren Islamiyah syafi’iyah karna merupakan salah satu pondok yang memberikan suatu perhatian yang lebih kepada santrinya dalam berperilaku baik kepada masyarakat dan sekitarnya.
Pengasuh, guru dan pengurus berperan penting dalam hal membimbing perilaku. Di pondok pesantren islamiyah syafi.iyah dalam membimbing perilaku itu dengan cara hukuman tapi disertai dengan bimbingan, karna kebanyakan orang hanya memberi hukuman tanpa memberi solusi, dan solusi itulah yang akan mengarah kepada perilaku yang bener. Dan disertai dengan kegiatan yang mengarah kepada pendidikan dan keagamaan, yang mana kegiatan pendidikan seperti non formal dan formal, sedangkan kegiatan yang mengarah kepada keagamaan seperti ngaji bareng yang di isi dengan kajian-kajian yang membimbing santri dan masyarakat sekitar.
Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiyah skripsi dengan judul “Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membembing Perilaku Remaja Di Desa Sumberanyar Paiton Probolinggo”
B. [bookmark: _Toc104628356][bookmark: _Toc104632273]Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka fokus penelitian ini adalah :
1. Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah
2. Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja didesa Sumberanyar paiton
C. [bookmark: _Toc104628357][bookmark: _Toc104632274]Rumusan Masalah
Dengan berpijak pada latar belakang masalah maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa langkah-langkah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing Perilaku Remaja didesa Sumberanyar paiton?
2. Bagaimana kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing perilaku remaja didesa Sumberanyar paiton?
D. [bookmark: _Toc104628358][bookmark: _Toc104632275]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini merupakan pencapain sebuah penelitian. Berdasarkan uraian diatas adalah:
1. Untuk mengetahui langkah-langkah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing Perilaku Remaja didesa Sumberanyar paiton.
2. Untuk mengetahui kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing Perilaku Remaja didesa Sumberanyar paiton.
E. [bookmark: _Toc104628359][bookmark: _Toc104632276]Manfaat Penelitian
Dengan mengacu pada permasalahan diatas, dan agar memperoleh apa yang diinginkan serta bermanfaat dan juga terarah, maka tujuan peneliti adalah:
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini akan menjadikan suatu pengalamam dan memperluas wawasan pengetahuan dan pemikiran tentang menyangkut penelitian ini. Sehingga dapat menerapkan ilmu selama melakukan proses penelitian.
2. Bagi remaja dan santri
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada santri untuk memperbaiki perilaku dalam bersosial dengan masyarakat dalam sehari-hari.
3. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan refrensi bagi generasi selanjutnya dan dapat meningkatkan daya pikir untuk mengetahui dan memahami kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing Perilaku remaja didesa Sumberanyar paiton
4. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini dapat juga membantu pesantren dalam membimbing anak dalam limgkungan luar.
F. [bookmark: _Toc104632277]Kajian Penelitian Terdahulu
1. Kiprah Pondok Pesantren Al-Mujahirin dalam Melahirkan Santri Sebagai Sumber Autoritatif dan Persuasif diEra Globalisasi Oleh Ilfiana Iffah Jihada, Anton, Muhajir Musa, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Kupang. Penelitian ini menjelaskan tentang kiprah Pondok Pesantren Al-Mujahirin dalam Melahirkan Santri Sebagai Sumber Autoritatif dan Persuasif diEra Globalisasi dimana para santri di tantang dalam menghadapi era globalisasi di Indonesia. 
2. Pemikiran dan Kiprah K.H. Mahrus Amin Oleh Pahlevy Nim : 105051001984 Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini menjelaskan tentang berdakwah yaitu menegakkan syari’at islam bisa dengan politik atau dengan dakwah agar nanti kita berpolitik dengan cara sistem dakwah. Adapun persamaan dengan penelitian terdahulu adalah fokus kepada dakwah bil hal sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu fokus kepada para santri dan penelitian saya kepada masyarakat pada umumnya.
3. Kiprah Dakwah Beben Supendi Mulyana Oleh Adi Sucipto Rahman Nim: 108051000011 Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini menjelaskan tentang berdakwah, baik secara musik maupun filosofis Beben Mulyana juga berkiprah menggunakan metode dakwah dalam penyampaiannya. Adapun persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan dakwah bil hal sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan music dan penelitian saya secara komunikasi.
Dari kajian terdahulu diatas persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan kajiannyan sama-sama tentang keagamaan dan pendidikan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang beda lokasi penelitian juga beda tujuannya, sedangkan penelitian sekarang menjelaskan tentang kiprah pesantren dalam membimbing perilaku remaja. pondok pesantren juga mengajarkan cara berkiprah dan langkah pondok pesantren dalam membimbing perilaku yang akan diterapkan ketika terjun ke masyarakat.  


BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian teori
1. Kiprah pesantren dalam membimbing perilaku remaja
a. Pengertian kiprah
Kiprah secara etimologi adalah kegiatan. sedangkan berkiprah adalah melakukan kegiatan atau berpartisipasi dengan semangat tinggi.[footnoteRef:3] Sedangkan menerut WJS. Purwadaminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia kata Kiprah disrtikan dengan aktifitas, tindakan, kemanpuan kerja, cara pandang seseorang terhadap ideology atau institusinya.[footnoteRef:4] Kiprah tidak dapat lepas dari aktivitas, dalam kamus besar bahasa Indonesia aktivitas ialah keaktifan kegiatan-kegiatan, kesibukan-kesibukan atau juga berarti kerja salah satu kegiatan yang dilaksanakan tiap bagian suatu organisasi atau lembaga.[footnoteRef:5]  [3: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 17]  [4: WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 735.]  [5:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 17
] 

Dari pemaparan diatas arti kiprah dan aktivitas tidak berbeda jauh, akan tetapi kiprah melakukan kegiatan dengan semangat tinggi, sedangkan aktivitas melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan dan tindakan yang dilakukan manusia. Sedangkan pengertian kiprah dalam membimbing perilaku remaja adalah melakukan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mengubah sesuatu yang buruk kepada situasi yang lebih baik dan sempurna. Dengan semangat yang tinggi menuju jalan yang diridhai Allah SWT.
b. Pengertian pondok pesantren
Definisi pondok pesantren Pondok pesantren terdiri dari dua kata,yaitu kata pondok, yang berasal dari funduk (bahasa arab) yang berarti ruang tidur,wisma, hotel sederhana,karena pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.sedangkan kata pesantren,berasal dari kata santri yang diberi awalan pe-dan akhiran-an yang berarti menunjukkan tempat ,maka pondok pesantren artinya adalah tempat para santri.terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan suku katatra (suka menolong),sehingga kata pesantren dapat berarti tempat manusia baik-baik.[footnoteRef:6] [6: Lukita Purnamasari, Peranan Pondok Pesantren dalam Menggerakkan Partisipasi Santri untuk Pembangunan Masyarakat, (Universitas: Negri Yogyakarta,2010), 12-13] 

Pengertian pesantren diturunkan dari bahasa india shastri yang berarti ilmuan hindu yang pandai menulis,maksudnya pesantren adalah tempat bagi orang-orang yang pandan membaca dan menulis. Geerts menganggap bahwa pesantren dimodifikasi dari para hindu.[footnoteRef:7] [7: Ibid] 

Definisi lain menurut manfred ziemek pesantren dari segi istilah menyatakan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan yang ciri-cirinya dipengaruhi dan ditentukan oleh pribadi para pendiri dan pimpinannya,dan cenderung untuk tidak mengikuti suatu pola jenis tertentu.sebagai cirinya, kyai sebagai pendiri, pelaksana dan guru,dan santri sebagai para pelajar yang secara pribadi langsung diajarkan berdasarkan naskah-naskah arab klasik tentang pengajaran, faham dan akidah keislaman. Disini kyai dan santri tinggal bersama-sama untuk masa yang lama ,membentuk suatu komune pengajaran dan belajar,yaitu pesantren bersifat asrama (tempat pendidikan dengan pemondokan dan makan). sedangkan dalam arti yang paling umum, pondok pesantren memungkinkan dibedakan dengan pusat ibadah islam(masjid), yang dapat diartikan sebagai lembaga pengajaran keislaman.[footnoteRef:8] [8: Ibid] 

Pengajaran dan pembinaan ini dibagi atau digolongkan menjadi tiga bentuk :
1) Pondok Pesantren Tradisional
Pondok pesantren tradisional adalah lembaga pendidikan dan pengajaran islam Yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran dalam pesantren tersebut diberikan dengan cara non klasikal(sorogan) dimana seorang kyai mengajar santri berdasarkan Kitab yang ditulis oleh ulama sejak abad pertengahan, sedangkan santri biasanya tinggal didalam pondok Atau asrama dalam pesantren. pesantren model ini masih memegang teguh penyampaian dengan pola tradisional dulu, mengajarkan nilai-nilai islam, ilmu yang dipelajari sama semua di pesantren, model yang dikaji dalam kitab hanya perbedaan pada kyai disetiap pesantren.[footnoteRef:9] [9:  Sudjoko Prasodjo, Profil Pesantren, (Jakarta: LPBES, 1982), 90] 

2). Pondok Pesantren Tradisional Modern
Pesantren ini adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama islam yang menggabungkan sistem madrasi (klasikal) yang mengarah kepada sistem atau pola modern dari segi pengajaran dan penyampaian. ciri model ini adalah peran seorang kyai tidak mutlak lagi, akan tetapi ada pembagian tugas diantara pengasuh dan pembina.
Sistem pengajaran ini menggunakan cara tradisional (Sistem sorogan, bandongan, wetonan) juga memakai sistem modern (pembagian kelas) dengan menggunakan tingkat kemampuan santri. pesantren ini juga mengadakan pendidikan formal untuk memberikan keseimbangan antara tuntutan duniawi dan ukhrowi.[footnoteRef:10] [10:  Masdar F Masud, Direktori Pesantren, (Jakarta: Pustaka Media), 76] 

3). Pondok Pesantren Modern
Pesantren modern adalah pesantren yang menggunakan sistem baru dari penyampaian dan pengajaran. ciri-cirinya sebagai berikut: 
memakai cara diskusi dan tanya jawab dalam setiap penyampaian materi.
a) Adanya suatu pendidikan kemasyarakatan, segenap pelajar memperhatikan dan mengerjakan hal-hal yang nantinya akan dialami oleh mereka dalam berbaur dengan masyarakat. 
b) Adanya organisasi pelajar Yang mengatur activitas mereka, segala sesuatu Mengenai kehidupan yamg diatur dan diselenggarakan oleh mereka sendiri, gotong royong, dan ukhuwah yang penting dalam bimbingan Dan pengawasan pengasuh atau pembinanya.
Peranan dan fungsi pondok diatas terus berkembang dari masa kemasa sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan keagamaan, pada perkembangan selanjutnya pesantren membuka lembaga pendidikan formal, baik yang berafiliasi dengan pendidikan agama atau atau pendidikan umum atau sekuler.
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dengan sistem asrama,kyai sebagai sentral figur, masjid sebagai titik pusat yang menjiwai.adapun isi dari pondok pesantren itu adalah pendidikan. Pondok pesantren memberikan pendidikan rohaniah yang sangat berharga kepada santri sebagai kader muballigh dan pimpinan umat.dalam pondok pesantren terjalin jiwa yang kuat yang menentukan filsafat hidup para santri.
c. Pengertian remaja
Remaja dalam bahasa disebut adolescence berasal dari bahasa latin yang artinya tumbuh untuk mencapai kematangan diantaranya kematangan mental, emosional, social, dan fisik.[footnoteRef:11] Menurut Piaget remaja adalah sebagai fase hidup dengan perubahan-perubahan penting pada fungsi intelegensi, tercakup dalam perkembangan aspek kognitif.[footnoteRef:12] Remaja adalah individu yang sedang mengalami perubahan aspek dalam dirinya, yaitu perubahan kondisi dari anak menuju dewasa.[footnoteRef:13] Masa remaja merupakan perkembangan jati diri (identity). Merupakan sentral perkembangan menuju dasar bagi masa dewasa.[footnoteRef:14] Masa ini merupakan kehidupan penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Salzman & Pikunas dalam Syamsu Yusuf mengatakan bahwa, masa remaja ditandai dengan sikap perkembangan kepada orang tua kea rah independen, kecenderungan untuk merenung atau pemperhatikan diri sendiri, nilai-nilai etika, dan isu-isu moral. Ada yang mengatakan bahwa remaja itu merupakan masa berkembangnya identitas. [11:  Mohammad Ali dan Mohammad Ansori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 9]  [12:  Singgih & Yulia Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2006), 220]  [13:  Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam, (Teras, 2012), 8]  [14:  Elfi Yulia Rochmah, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Teras, 2005), 210] 

Perubahan anak-anak ke masa remaja pada umur 10-19 tahun. Pertumbuhan remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 11-14 tahun), remaja pertengahan (usia 14-17), dan remaja akhir (usia 17-20 tahun). Mereka berada di dalam sekolah (berbasis sekolah) dan di dalam kelompok masyarakat (berbasis masyarakat).
Generasi muda adalah golongan muda dibawah ini dijabarkan kelompok-kelompok yang dapat dipergunakan dida lam pembinaan dan perkembangan para santri khususnya generasi muda pada umumnya.
1) jika dilihat dari segi biologis,terdapat istilah-istilah bagi anak remaja,pemuda,dan dewasa:   
a) Bayi : 0-1 tahun			 
b) Anak : 1-12 tahun
c) Remaja : 12-15 tahun
d) Pemuda : 15-30 tahun
e) Dewasa : 30 tahun keatas
2) Jika dilihat dari segi budaya atau fungsional maka dikenal istilah-istilah anak remaja dan dewasa 
a) Anak  : 0-12 tahun 
b) Remaja : 13-18 tahun – 21 tahun
c) Dewasa : 18-21 tahun keatas
3) Jika dilihat dari angkatan kerja ditemukan istilah tenaga muda disamping tanaga tua.Tenaga muda adalah calon-calon yang dapat diterima sebagai tenaga muda yang diambil antara 18-30 tahun 
4) Untuk kepentingan perencanaan modern digunakan istilah-istilah sumber daya manusia muda yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah mereka yang berumur 18 tahun keatas sampai dengan 30 tahun.
Tradisi Yuridis Formal Pesantren dalam Pemerintah RI, mengakui bahwa pesantren dan madrasah merupakan dasar pendidikan dan sumber pendidikan nasional, oleh karena itu harus dikembangkan, dibimbing dari Sejak awal kehadiran pesantren, dengan sifatnya yang lentur (flexeble) sehingga mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat juga memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat. begitu juga pada era kemerdekaan dan pembangunan sekarang, pesantren telah mampu menampilkan dirinya aktif mengisi kemerdekaan dan pembangunan,terutama dalam rangka pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. landasan yuridis formal berdirinya pesantren di indonesia adalah sebagai berikut: 
Pancasila sebagai dasar negara dan filsafah bangsa indonesia khususnya pada sila pertama yang berbunyi “ketuhanan yang maha esa”.ini berarti agama dan insitusi-insitusi agama dapat hidup dan diakui di indonesia. 
1) . UUD 1945, sebagai landasan hukum negara republik indonesia pada pasal 33 tentang hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
2) . UUD 1954, ayat 1-2 (BPKNIP) yang menyatakan bahwa pendidikan agama merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional. 
3) . UUD no.22 tahun 1989 yang disempurnakan dengan undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional memuat pada pasal 30 ayat 1 sampai 4 memuat bahwa pondok pesantren termasuk pendidikan keagamaan dan merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional .undang-undang ini amat signifikan dalam menentukan arah dan kebijakan dalam penanganan pendidikan pondok pesantren dimasa yang akan datang. 
Peraturan menteri agama No. 3 tahun 1979.keputusan menteri agama No.18 tahun 1975 diubah dengan keputusan menteri agama No.1 tahun 2001,tentang penambahan derektorat pendidikan keagamaan dan pondok pesantren departemen agama sehingga pondok pesantren mendapatkan perhatian khusus dari kementerian departemen agama.
2. Pesantren dalam membimbing santri yang bertingkah laku baik
Pesantren dalam membimbing santri agar berperilaku baik adalah dengan pola hidup yang dibiasakan oleh santri dalam sehari-harinya. dalam pola pesantren yang terpenting bukanlah pelajaran yang semata-mata, melainkan jiwanya juga. Pondok pesantren juga sangat memperhatikan pembinaan kepribadian melalui penanaman akhlaq dalam bertingkah laku. Pesantren juga tempat santri untuk hidup bersama dalam pembelajaran social dengan kehidupan orang lain, melatih kemandirian, menumbuhkan sikap gotong royong meskipun berasal dari daerah yang berbeda-beda. 
Gaya hidup pesantren tidak banyak berubah dari waktu ke waktu, mengedepankan kesederhanaan, meskipun dalam keadaan luar memberikan perubahan gaya hidup yang berbeda, gaya hidup pesantren lebih mengarah ke asketis (pertapaan). Dan seluruh pola hidup santri dipondok pesantren didasarkan nilai-nilai yang dijiwai oleh suasana yang dapat dirangkum dalam panca jiwa hidup santri. Prinsip hidup santri yaitu sikap hormat dan takdzim, persaudaraan, keikhlasan dan kesederhanaan, nilai kemandirian, nilai keteladanan tasawuf dan inti etika dipesantren. 
3. Kajian Pesantren Dalam Perspektif Islam
Pesantren dalam kiprahnya adalah sebagai sarana yang berupa perangkat organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuan mengubah perilaku individu atau kelompok agar memiliki nilai-nilai yang disepakati berdasarkan syariat agama islam. konteks ajaran islam hakikat pendidikan karakter adalah mengembalikan nilai-nilai ilahiyah pada manusia dengan bimbingan al-qur’an dan as-sunnah, sehingga santri diharapkan menjadi manusia yang bermoral dan berakhlaqul karimah.[footnoteRef:15] [15:  https//Pesantrennuris.Net/2016/06/05/Pesantren Solusi Degradasi- Moral.Html] 

Pondok pesantren merupakanbagiam lembaga prndidikan yang berupaya membina, membimbing dan mendidik dalam setiap potensi yang ada pada diri manusia.sejauh mana pondok pesantren berperan dalam bidang pendidikan tetap akan berlajut oleh masyarakat yang slalu mengharap dan menciptakan lingkungan sejahtera dan terpenuhi kebutuhan sektor keagamaan. Adapun komentar masyarakat dalam pondok pesantren ini adalah dapat berguna dalam memberikan pendidikan agama islam kepada santri dan menjalurkan kepada remaja sekitar yang ada di desa sumberanyar paiton. Dalam pendapat masyarakat sekitar bahwa pondok pesantren juga merupakan lembaga yang baik untuk melakukan pembinaan terhadap anak yang sudah tidak terkontrol oleh orang tua.dengan nilai-nilai islam, anak dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan mengetahui tata nilai agama islam dan sopan santun.  
Selain itu dipesantren juga banyak diajarkan pelajaran Tentang pendidikan karakter, akhlaq dan perilaku baik yang diambil dari kitab klasik karya ulama salafush shalih seperti kitab ta’limul muta’allim karya syeh azzarnuji yang menjadi dasar pedoman perilaku santri baik ketika masih di pesantren maupun ketika sudah lulus dari pesantren dan memulai kehidupan bermasyarakat.[footnoteRef:16] [16:  Ibid ] 

Pesantren dalam kiprahnya yaitu memperbaiki moral anak bangsa memiliki nilai unggul dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya karena beberapa hal diantaranya.[footnoteRef:17] [17:  Ibid] 

a. Di pesantren para pendidik bisa melakukan tuntunan dan pengawasan secara langsung terhadap santri.
b. Di pesantren para santri dapat melihat dan meneladani akhlaq dan perilaku sang kyai, ustadz, sebagi role yang layak untuk diteladani sebagai upaya pembentukan karakter diri.
c. Masjid Sebagai pusat interaksi ritual dan spritual,
Tidak mudah bagi orang-orang selalu beribadah di masjid, karena memang tantangan selalu mempengaruhi khususnya kepada para pemuda dimana mereka sering terkontaminasi dengan pergaulan bebas yang membuat mereka menjadi malas beribadah di masjid, disinilah pesanntren hadir dengan kelebihannya yaitu masjid sebagai pusat interaksi ritual dan spritual dalam sehari hari bagi para santrinya.
d. Pengajian sebagai activitas sosial.
e. Asrama sebagai wahana komunikasi sosial dan kultural dalam komunitas  santri.
B. Kerangka konseptual
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu / teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan pustaka atau kalau boleh dikatakan oleh peneliti merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti.
Konsep adalah abstraksi atau gambaran yang dibangun dengan menggeneralisasi suatu pengertian. Konsep tak bisa diamati, tak bisa diukur secara langsung. Agar bisa diamati konsep harus dijabarkan dalam variabel-variabel. Misalnya konsep ilmu alam lebih jelas dan konkrit, karena dapat diketahui dengan panca indera. Sebaliknya, banyak konsep ilmu-ilmu sosial menggambarkan fenomena sosial yang bersifat abstrak dan tidak segera dapat dimengerti. Seperti konsep tentang tingkah laku, kecemasan, kenakalan remaja dan sebagainya. Oleh karena itu perlu kejelasan konsep yang dipakai dalam penelitian.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc104628364][bookmark: _Toc104632282]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode memiliki arti cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.[footnoteRef:18] Sedangkan penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk mencegah suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.[footnoteRef:19] Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.[footnoteRef:20] Jadi, Metode penelitian merupakan cara atau langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mencari kebenaran yang menyangkut pendekatan, kehadiran peneliti dan lokasi peneliti, sumber data, pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data.  [18:  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama,2008), 910]  [19:  Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,1428.]  [20:  Sugiono,metode penelitian kuantitatif,Kualitatif dan R&D,(Bandung:Alfabeta,2015),2.] 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research(penelitian lapangan). Dengan menggunakan metode penelitian tersebut peneliti berusaha mencari sumber data yang diperlukan di lapangan yaitu observasi dan wawancara. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomina tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya, secara holistik dan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks husus yang alamiah.[footnoteRef:21] Sehingga penelitian ini tidak memakai analisis statistik, tapi menyajikan data yang ada. [21: Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2016), 6] 

Sedangakan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar bukan angka-angka. semua yang dikumpulkan akan menjadi Kunci terhadap apa yang diteliti.[footnoteRef:22]Dengan demikian, melalui penelitian deskriptif peneliti mampu menjelaskan Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja didesa sumberanyar paiton probolinggo. [22: Ibid] 

B. [bookmark: _Toc104628365][bookmark: _Toc104632283]Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena penelitian bertindak sebagai instrument utama atau key instrument yang pengumpulkan data dalam memperoleh kevalidan yang diperlukan oleh peneliti, sehingga kehadiran peneliti dilapangan penting dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian.[footnoteRef:23] [23:  Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Kogjakarta: Ar-ruz Media, 2001), 32] 

Lokasi yang akan diteliti berada diPondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Sumberanyar Paiton Probolinggo. Didalam pesantren ini mempunyai kebiasaan dalam Membimbing Perilaku remaja dalam mengajar, Alasan utama yang dicari peneliti adalah bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam Membimbing Perilaku remaja dipondok pesantren. Hal inilah yang menjadikan peneliti memilih melakukan penelitian dilokasi tersebut.
C. [bookmark: _Toc104628366][bookmark: _Toc104632284]Data dan Sumber Data
Sunber data dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber pertama dimana dari sebuah data yang dihasilkan.[footnoteRef:24] Dalam sumber data primer ini diperoleh dari sumber pertama dari individu atau perorangan seperti hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.[footnoteRef:25] [24:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana,2013), 129]  [25:  Husein Umar, Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 42.] 

Sumber data primer merupakan sumber data primer yang dari pertama atau asli (tidak melalui perantara). Dalam penelitian ini sumber primer yang diperoleh yaitu dengan cara terjun secara langsung kelapangan guna mendapatkan data yang relevan dari pondok pesantren islamiyah syafi’iyah dari kepala pesantren, pengurus pesantren, sampai ke santri pondok pesantren islmiyah syfi’iyah. 
Dalam penelitian ini juga mengambil sampel dari masyarakat dan remaja setempat menggunakan teknik sampling. Dikatakan teknik sampling yaitu simple (sederhana) yang diambil dari masyarakat atau remaja setempat tanpa memperhatikan strata yang ada.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung atau melalui pihak lain. Sumber data sekunder adalah sumber data yang berkaitan dengan buku-buku, dokumen-dokumen yang berasal dari hasil penelitian dan hasil laporan.[footnoteRef:26] Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penelitian dalam mengungkapkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. [26:  Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 93.] 

Beberapa sumber data sekunder yang diperoleh peneliti yaitu mengumpulkan data-data dari internet (google scholer dan google cendikiawan), jurnal dan buku-buku sebagai pelengkap dalam penelitian. 
D. [bookmark: _Toc104628367][bookmark: _Toc104632285]Teknik Pengumpulan Data
Agar suatu penelitian bersifat ilmiah tentunya harus dilengkapi dengan data dan argumen-argumen yang dapat menguatkan,untuk mendapatkan data atau dokumentasi yang bersifat akurat dan lengkap
Adapun prosedur yang dilakukan antara lain: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang. Maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.[footnoteRef:27] Menurut nawawi dan martini yang dikutip oleh Afifuddin dan Saebani, Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.[footnoteRef:28] Observasi menurut Buna’i adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok.[footnoteRef:29] [27:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Media), 145.]  [28:  Afifuddin dan Ahmad Saebani,Metodelogi Peneltian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 134.]  [29:  Buna’i, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Pamekasan: STAIN Press, 2016), 104] 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian dengan pelaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.[footnoteRef:30] [30:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Media), 145] 

Dengan metode ini peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian, Dalam hal ini yang diamati adalah lokasi atau letak penelitian di pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah sumberanyar paiton probolinggo.
CONTOH TRANSKIP OBSERVASI[footnoteRef:31] [31:  Tim Inzah Genggong Pedoman Penulisan Skripsi, (Kraksaan: Inzah Pres, 2017),52] 

No. CL			: 01
Koding			: 01/0/F-2/19-VI/2022
 Tanggal Pengamatan	: 10 agustus 2006
Jam			: 08.00-14.00
Disusun Jam		: 19.00-20.00
Kegiatan yang 		: Kegiatan peningkatan kemampuan guru
diobservasi		  dalam membuat scenario pembelajaran 
	Transkip Observasi
	Dalam kolom ini narasikan kegiatan yang diamati tanpa memberikan komentar

	Tanggapan Pengamat 
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domain



Keterangan:
Kode : 01/0/F-2/10-VIII/2006
01	: kode nomer transkip
0		: kode observasi
F-2	: kode masalah yang berhubungan dengan focus kedua
10-VIII	: kode tanggal/bulan diadakan observasi
2006	: kode tahun diadakan observasi
2. Wawancara
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan pedoman atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan[footnoteRef:32] . Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara (interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.[footnoteRef:33] [32:  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta:Prenada Media Group, 2010), 108]  [33:  Moleong,.Metodelogi penelitian Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Media), 186] 

Ada tiga macam wawancara yang dapat digunakan peneliti, yaitu ;
a). Wawancara terstruktur 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.[footnoteRef:34] [34: Ibid] 

b). Wawancara semi terstruktur 
Wawancara semi terstruktur lebih tepat dilakukan dalam penelitian kualitatif daripada penelitian lainnya.karena peneliti diberi kebebasan dalam bertanya dan kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara.ciri-ciri dari wawancara semi terstruktur pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur pembicaraan,kecepatan wawancara dapat diprediksi,fleksibel tetap terkontrol,ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan alur,urutan dan penggunaan kata.[footnoteRef:35] [35:  Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi, dan focus Groups: Sebagai Instrumen Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta:Raja Wali Pers, 2013), 66-67] 

c). Wawancara tidak Terstruktur
	Wawancara tidak terstruktur adalah pedoman wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap dengan pengumpulan datanya.[footnoteRef:36] [36:  Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Media), 140] 

Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur.hal ini mempermudah peneliti ketika menanyakan serentetan pertanyaanyang sudah terstruktur,kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut.dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliput semua variabel,dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
CONTOH TRANSKIP WAWANCARA[footnoteRef:37] [37:  Tim Inzah Genggong Pedoman Penulisan Skripsi, (Kraksaan: Inzah Pres, 2017),52] 

Kode			: 01/1-W/F-1/10-VIII/2006
Nama Informan 		: Drs. Totok Hariyanto, M.Pd
 Tanggal Pengamatan	: 10 Agustus 2006
Jam			: 07.00-19.00 WIB
Disusun Jam		: 19.00-22.00 WIB
Tempat Wawancara	 :Ruang Kantor SMP Zainul Hasan   Genggong
Topik Wawancara	: Profil Guru PAI
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Di kolom ini ditulis pertanyaan-pertayaan yang diajukan kepada informan sesuai dengan topik wawancara

	Informan
	Dikolom ini ditulis transkip dari informan terkait dengan topik wawancara

	Refleksi
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domain



Keterangan:
Kode : 01/1-W/F-1/10-VIII/2006
01	: kode nomer transkip
1		: kode Informan
W	: kode wawancara
F-1	: kode masalah yang berhubungan dengan focus pertama
10-VIII	: kode tanggal/bulan diadakan wawancara
2006	: kode tahun diadakan wawancara
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti dalam arti metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non manusia.[footnoteRef:38] Metode dokumentasi diantaranya kegiatan mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.[footnoteRef:39] [38:  Afifuddin dan Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Media), 141]  [39:  Buna,i, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Pamekesan: Stain Press, 2016), 107] 

Dokumentasi yang dapat peneliti kumpulkan akan membantu peneliti dalam rangka membantu peneliti agar peneliti dapat memahami fenomena yang terjadi dilokasi penelitian dan membantu dalam membuat interprestasi data serta dalam menyusun laporan dan melakukan validasi data.
CONTOH TRANSKIP DOKUMENTASI[footnoteRef:40] [40:  Tim Inzah Genggong Pedoman Penulisan Skripsi, (Kraksaan: Inzah Pres, 2017),52] 

Koding			: 01/D/F-2/10-VIII/2006
Bentuk 		: Gambar
Isi Dokumentasi 		: Kegiatan Workshop Penyusunan silabus dan Skenario Pembelajaran bagi Guru tahun 2006
Tanggal Pencatatan		: 10 Agustus 2006
Jam Pencatatan 		: 10. 00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	Tempel bukti dokumen pada kolom ini

	Refleksi:
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domain



Keterangan:
Kode : 01/D/F-1/10-VIII/2006
01	: kode nomer transkip
D	: kode dokumentasi
F-1	: kode yang berhubungan dengan focus pertama
10-VIII	: kode tanggal/bulan diadakan wawancara
2006	: kode tahun diadakan wawancara
E. [bookmark: _Toc104628368][bookmark: _Toc104632286]Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengklasifikasi data-data yang dalam hal ini peneliti bisa memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan juga observasi, juga melalui dokumentasi yang ada, dimana analisis tersebut dilakukan saat proses pencarian data dan sesudahnya.Adapun tahapan tahapannya adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,pemusatan perhatian pada penyederhanaan,pengabstrakan dan transformasi data “kasar”yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.[footnoteRef:41]ada juga yang mengartikan reduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,mencari tema dan polanya.[footnoteRef:42] [41:  Matthew B.Miles, A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2009), 16]  [42:  Afifuddin & Saebani, Metodelogi Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 184] 

Adapun tahap-tahap reduksi data adalah sebagai berikut: 
a). Pengecekan Data (Checking) Pengecekan data dapat dilakukan dari hasil wawancara, observasi dan hasil dokumentasi yang diperoleh. tujuannya untuk mengetahui tingkat kelengkapan data informasi yang diperlukan dalam penyajian data. 
b). Pengelompokan Data (Organizing) Pengorganisasian dilakukan untuk mengelompokkan data yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan fokus yang sudah ditentukan.
2. Display Data/Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data. Dalam Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data. dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.[footnoteRef:43] Penyajian sebagai pengumpulan informasi tersusun memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan kesimpulan dan pengambilan tindakan.[footnoteRef:44] Penyajian data dapat diartikan sebagai pemaparan data dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.[footnoteRef:45]Penyajian sebagai pengumpulan informasi yang tersusun memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan kesimpulan dan pengambilan tindakan.[footnoteRef:46] Penyajian data dapat diartikan sebagai pemaparan data dalam penelitian. [43:  Ibid, 184]  [44:  Matthew B. Miles,A.Michael,Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2009), 17]  [45:  Ibid, 184]  [46:  Matthew B.Miles,A.Michael,Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2009), 17] 

3. Kesimpulan
 Kegiatan analisis yang penting Adalah menarik kesimpulan dan verifikasi.Dari permulaan pengumpulan data seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisinya.[footnoteRef:47] Menarik kesimpulan penelitian selalu harus mendasarkan diri atas semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan harus didasarkan atas data bukan atas anganangan atau keinginan peneliti.[footnoteRef:48] Penarikan kesimpulan data dan verifikasi data ini bertujuan untuk validitas data yang telah terkumpul di lapangan dan untuk menarik kesimpulan hasil penelitian. [47:  Ibid, 18.]  [48:  Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktis, ( J akarta: PT. Rineka Cipta, 2013),185] 

F. [bookmark: _Toc104628369][bookmark: _Toc104632287]Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini valid, maka peneliti perlu mengadakan teknik pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data. pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Keabsahan data dapat dilihat dari kredibilitas dan juga dari kepastiannya, dimana kredibilitas dapat dilakukan dengan cara berikut: 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud untuk mengadakan pengamatan dengan lebih teliti dan rinci secara berkesinambungan dalam memahami suatu gejala, peneliti dapat menetapkan mana aspek yang penting dan yangtidak dalam pengumpulan data serta dapat memusatkan perhatian kepada aspek yang relevan dengan topic.[footnoteRef:49] [49:  Moleong, Metodelogi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 329 –330] 

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan yang terjadi dilokasi.hal ini dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, kemudian hal tersebut dapat dikomentari secara logis dan diharapkan menemukan solusi untuk persoalan yang terdapat dalam mengecek data antara data sementara, data sebelumnya, dan data berikutnya,baik dengan wawancara maupun melalui pengamatan seperti yang dijelaskan sebelumnya.
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dapat pula dikatakan sebagai pemeriksaan validitas temuan yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data ini dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau membandingkan data yang ada dilapangan.triangulasi ini dapat ditempuh melalui sumber, metode dan teori.[footnoteRef:50] Cara yang dilakukan oleh penulis dalam triangulasi ini yakni menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh peneliti dan informan. Membanding kaninformasi yang diperoleh dari informan yang disampaikan secara umum dengan informasi yang disampaikan oleh informan secara pribadi.[footnoteRef:51] [50:  Ibid, 330]  [51:  Ibid, 330] 

Sedangkan pengecekan keabsahan data dengan kepastian dapat dilakukan dengan tehnek uraian rinci dari data yang telah diperoleh dipaparkan kemudian dianalisis untuk menghindari ketidaksesuaian sehingga menunjukkan kebenaran sebagaimana mestinya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Objek Penelitian
a. Sejarah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah 
Pondok pesantren islamiyah syafi’iyah didirikan oleh KH. Ach. Fauzi Imron, Lc. M.Sc yang berlokasi didesa sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo, semenjak beliau pulang dari Baghdad Iraq pada tahun 1986. Beliau merasa perihatin dengan kondisi masyarakat paiton yang masih banyak putus sekolah dan tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Karena kondisi ekonominya tidak mampu serta tidak tersedianya lembaga pendidikan untuk menampung masyarakat didaerah yang sekitar tamat dari SMP atau MTs, demikian situasi pada tahun 1990, pada waktu itu dimulainya mega proyek pengembangan PLTU yang akan dirasakan menimbulkan dampak negative. Diantara budaya-budaya yang tidak sesuai dengan norma-norma agama. Kemungkinan munculnya seperti minuman keras, tempat-tempat maksiat, dan sebagainya.
Atas kondisi dan dukungan masyarakat serta untuk memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut, maka pada tahun 1992 beliau mendirikan Pondok Pesantren dengan nama PP. Islamiyah syafi’iyah dan segaligus bendirikan lembaga MA. Islamiyah syafi’iyah yang merupakan embiro bagi perkembangan Pondok Pesantren kedepan. Karena dengan prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh lembaga tersebut telah menimbulkan kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya dan segaligus memondokkan mereka. Hal ini mendorong pondok pesantren untuk melengkapi mendirikan lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Maka diusinya yang ke-24 tahun Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah telah memiliki lembaga pendiodikan sebagai berikut:
a. MA. Islamiyah Syafiiyah, didirikan tahun 1992
b. SMP Islam Paiton, didirikan tahun 1994
c. Madrasah Diniyah, didirikan tahun 1996
d. Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ), tahun 1996
e. Kelompok Bermain Insan Terpadu (play group), didirikan tahun 2000
f. TK Insan Terpadu, didirikan tahun 2000
g. SD Insan Terpadu, didirikan tahun 2003
h. Diklat guru TK Islam (seta ra DI), didirikan tahun 2004
i. MI Islamiyah Syafi’iyah, didirikan tahun 2010
j. SMP Insan Terpadu Boarding School, didirikan tahun 2010
k. SMK Insan Terpadu Boarding School, didirikan tahun 2021[footnoteRef:52] [52:  Siti Halimatus Sa’diyah, wawancara, (Sumberanyar Paiton, 21 Juli 2022).] 

b. Letak Geografis Objek Penelitian
Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah merupakan salah satu Pondok Pesantren yang terletak di tengah-tengah masyarakat serta berdekatan dengan kantor desa sumberanyar Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah di pimpin oleh KH.Ach Fauzi Imron Lc.Msc dengan luas wilayah sekitar dan jumlah santri putra sekitar 180 jiwa dan santri putri 310 jiwa, dari mayoritas santri Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah sangat kental dengan ajaran agama islam Desa sumberanyar merupakan salah satu desa yang terletak di tengah-tengah permukiman warga serta juga berdekatan dengan kantor desa sumberanyar. Pada tahun 2021 Desa sumberanyar dipimpin oleh Kepala Desa mayoritas masyarakat banyak yang berkerja sebagai tani, buruh tani dan pedagang asonga (kaki lima). Keagamaan yang berada di Desa Sumberanyar sangat kental dengan ajaran agama islam serta derdapat beberapa musholla dan masjid untuk melaksanakan ibadah sholat.
[image: ]Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah yang terletak di tengah-tengah masyarakat Desa sumberanyar terlihat kokoh dan sederhana, namun dampaknya terdapat masyarakat sangat besar, dapat dapat menjadikan masyarakat sekitar menjadi religious dan berpengetahuan tentang agama. Hal ini dikarenakan adanya kegiatan bersama masyarakat seperti pengajian umum, istiqosah bersama, dan sholawat bersama.




Gambar 1: Letak pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah
c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah
Tabel 1: Visi-Misi
	Visi 
	Misi 

	- Mencetak generasi yang berkualitas, beriman dan bertakwa, beraklak mulia, kreatif dan mandiri serta mampu berkiprah dalam kehidupan bermasyarakat yang beriontasi “Fiddunyaa Hasanah Wa Fil Akhiroti Hasanah”
	- Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dengan memadukan kurikulum diknas, kurikulum depak, kurikulum pesantren.
- Melaksanakan program-program pondok pesantren secara optimal dengan berorientasi “Fiddunyaa Hasanah Wa Fil Akhiroti Hasanah”.
- Mengoptimalkan peran pondok pesantren terhadap kehidupan ummat dalam bidang dakwah, ekonomi dan kegiatan sosial[footnoteRef:53] [53:  Halimatus Sa’diyah, Dokumentasi pondok pesantren islamiyah syafi’iyah, (Paiton, 21 Juli 2022).] 




2. Deskripsi Data
a. Langkah-langkah pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam membimbing perilaku remaja
Sesuai dengan fakus penelitian Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam membimbing perilaku remaja didesa sumberanyara paiton, meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Hasil observasi
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diPondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah ada beberapa hal yang membimbing santri dalam berperilaku baik yaitu dengan adanya, pendidikan dan keaagamaan.
hasil yang diperoleh peneliti tentang ngaji bareng di pondok pesantren isamiyah syafi’iyah, bahwa semua santri dan pengurus pondok pesantren islamiyah syafi’iyah mengikuti kegiatan ngaji bareng yang juga dihadiri oleh masyarakat sekitar, kegiatan ini diadakan setiap satu kali satu bulan pada malam hari setelah sholat isya’ sampai selesai, kegiatan ini diawali dengan sholawat kemudian ngaji kitab yang bersamaan dengan bulan ketika ngaji. Hal ini dapat membantu untuk memperbaiki kelakukan yang tidak baik menjadi lebih baik, bagi masyarakat kegiatan ini dapat menambah wawasan ilmu yang dapat diajarkan ketika pulang dari kegiatan ngaji bareng. Kegiatan ngaji bareng tidak hanya membahas tentang perilaku baik atau masalah yang ada dikitab-kitab melaikan diselangi dengan pertanyaan-pertayaan yang membuat santri dan masyarakat jengkel ketika mendengarkan.[footnoteRef:54] [54:   Mamluatul Hasanah, Wawancara, (Paiton, 22 Juli 2022)] 

Kitab yang dipelajari atau yang dikaji adalah kitab Fiqih yang menjelaskan tentang sholat, bagaimana cara mengerjakan sholat yang benar dan tata cara sholat yang benar juga ada penjelasan yang berkaitan dengan nikah yang mana seorang istri harus mentaati suaminya. Kajian yang dikaji tidak hanya tentang sholat dan nikah melaikan tentang apa yang ada di dalam kitab Fikih tersebut.
Berdasarkan kegiatan pendidikan yaitu dibedah menjadi dua bagian yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Peneliti menanyakan tentang kegiatan non formal yang ada di pondok pesantren islamiyah syafi’iyah yaitu madrasah diniah (madin). “berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa semua santri dan murid tingkat SMP dan Aliyah mengikuti kegiatan madrasah diniyah (madin) setiap hari selain hari jumat dan minggu pada siang hari dari jam 02:00 sampai jam 04:00 dengan durasi waktu kurang lebih tiga jam” Kegiatan madin (madrasah diniyah) wajib di ikuti oleh semua santri dan murid yang ada di tingkat SMP dan Aliyah. Hal ini merupakan kegiatan Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah agar dapat tambahan ilmu agama lebih leluasa. Santri/Siswa yang duduk diSMP dan Aliyah mereka bisa dibilang sudah mampu mencerna dan memahami apa yang disampaikan oleh para ustadz dengan baik dan agar senang mengikuti kajian-kajian kitab yang diselenggarakan melalui program kegiatan madin (madrasah diniyah)”[footnoteRef:55] [55:  Nur Aini, Wawancara, (Paiton, 22 Juli 2022)	] 

2. Hasil Wawancara
Kegiatan Ngaji bareng yang diadakan oleh pondok pesantren islamiyah syafi’iyah telah memiliki kegiatan “Ngaji Bareng” yang di ikuti semua santri dan masyarakat sekitarnya, kegiatan ngaji bareng ini dilaksanakan satu kali dalam sebulan  yaitu pada  malam minggu pukul 7:00-selesai yang bertempat di halaman pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah tujuannya agar masyarakat dapat mengetahui mana yang baik dan yang buruk dalam penjelasan yang di sampaikan dalam ngaji bareng tersebut.[footnoteRef:56] Senada dengan saudara laila selaku murid diPondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah, beliau mengatakan bahwa, “Di Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah telah menyeleggarakan kegiatan ngaji bareng bersama yang wajib di ikuti oleh semua ustadz-ustadzh dan guru serta murid dari tingkat SMP, Aliyah dan juga masyarakat. kegiatan ngaji bareng ini dilaksanakan satu kali dalam sebulan yaitu pada malam minggu tepat pukul 07:00 – selesai yang bertempat di halaman pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah. harapannya adalah mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, juga mendoakan semua santri yang belajar di pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah bisa mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan barokah.[footnoteRef:57]  [56:  Mamluatul Hasanah, wawancara, (Paiton, 18 Juli 2022).]  [57:  Lailatul Bariroh, wawancara, (Paiton, 22 Juli 2022).] 

Ustadzh Nur Aini, mengatakan dalam Kegiatan Madin (Madrasah Diniyah) di Pondok Pesantren islamiyah syafi’iyah ini, “sebagian besar santri dan murid Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah masih kurang memahami ilmu agama terutama ilmu fiqih bagian ubudiyah baik tatacara berwudu’ tatacara shalat dan lain sebagainya, sehingga penting dalam lembaga ini untuk melakukan terobosan-terobosan agar masalah ketidak pahaman terhadap ilmu fiqih tidak berkelanjutan, diantara terobosan tersebut adalah menyelenggarakan kegiatan Madin (madrasah diniyah) yang khusus untuk memahami dan mendalami ilmu agama bagi semua santri dan murid yang belajar di Pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah dengan kajian-kajian kitab seperti fathul qorib dan lain sebagainya. Diantara kitab yang dikaji dalam program madin ini adalah ta’limul mutaallim merupakan kitab karya syeh az-zarnuji, maksud dan harapan kajian kitab ini untuk mengatasi moral/perilaku dan akhlaq para santri, siswa dan remaja sekitar yang mengalami degradasi agar mereka bisa  menjadi anak didik yang betul-betul berakhlaqul karimah dan bermoral baik dalam tingkah lakunya, baik dari tutur kata yang diucapnya dalam kehidupan sehari hari.[footnoteRef:58] [58:  Nur Aini, Wawacara, (Paiton, 19 Juli 2022). ] 

Pernyataan yang sama, juga disampaikan oleh saudara laila selaku murid kelas Tiga Aliyah yang mengikuti kegiatan madrasah diniyah (madin) dengan perkataannya, ”Kegiatan Madin (madrasah diniyah) dilaksanakan setiap hari selain hari jumat dan minggu disiang hari dari jam 02:00 sampai jam 04:00 durasi waktu kurang lebih tiga jam”[footnoteRef:59] [59:  Lailatul bariroh, wawancara, (paiton, 22 Juli 2022).] 

Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam pendidikan formal juga sebagai nasehat kepada siswanya, supaya menjadi anak didik yang berperilaku baik dan berakhlaqul karimah dengan upaya penyadaran terhadap para santri dan murid akan pentingnya moralitas dan akhlaq dalam kehidupan bermasyarakat melalui nasehat yang disampaikan oleh para ustadz-ustadzh dan guru saat memberikan materi kepada siswa. Semua ustadz-ustadzh dan guru memberikan penyadaran terhadap para santri dan murid untuk selalu berperilaku baik dan beraklaqul karimah dalam sehari hari, baik kepada sesama lebih lebih kepada tuhannya, alasan yang disampaikan oleh pengurus bahwa moral dan aklaq yang paling utama sebagaimana Rasulullah SAW. visi dan misi utamanya adalah diutus untuk menyempurnakan akhlaq ummatnya. beliau juga menyampaikan bahwa memberikan nasehat akan pentingnya akhlaq, semua ustadz-ustadzh dan guru mereka adalah orang yang punya ilmu dimana ilmu itu adalah warisan nabi untuk disampaikan kepada ummatnya, demikian pula ustadz-ustadzh dan guru harus menyampaikan ilmu itu terutama yang berkaitan dengan akhlaq dan perilaku kepada murid-muridnya.[footnoteRef:60]  [60:  Tri Nur Hadiyah, wawancara, (Paiton, 19 Juli 2022).] 

Senada dengan wawacara diatas juga dinyatakan oleh ustadzh mamluatul hasanah selaku guru di Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah saat peneliti mewawancarainya. “Semua santri dan murid perlu diberikan penjelasan bahwa dalam mencari ilmu akhlaq dan perilaku (moral) harus diutamakan, sehingga seorang ustadz-ustadzh dan guru harus memberikan nasehat tanpa henti- hentinya, dan dianggap tidak cukup jika ustadz dan guru hanya sebatas menyampaikan materi saja tanpa memberikan nasehat tentang pentingnya akhlaq dan moral kepada siswanya. beliau juga mengatakan bahwa disamping itu diharuskan untuk menasehati murid-muridnya, ustad-ustadzh dan guru juga harus memberikan teladan bagi mereka”[footnoteRef:61]  [61:  Mamluatul Hasanah, Wawancara, (Paiton, 23 Juli 2022) ] 

Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dengan harapan semuga semua santri mendapatkan ilmu yang manfaat dan barokah dan bisa menjadi anak yang sholeh sholehah berbakti kepada orang tua, agama dan bangsa.
3. Hasil Dokumentasi
a. Data Hasil Wawancara diPondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah
[image: ]Gambar 2: kegiatan KeAgamaan (Ngaji bareng)



[image: ]Gambar 3: Wawancara Pendidikan (Non Formal dan Formal)



b. Kiprah pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam membimbing perilaku remaja 
	Dengan focus penelitian di pondok pesantren islamiyah syafi’iyah meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Hasil Observasi
	Pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah telah memberikan perubahan dalam banyak ilmu baik berupa wawasan keilmuan, mereka yang awalnya masih minim pengetahuan sudah berpengetahuan, ataupun berupa tingkah laku mereka, mereka yang amoral sudah bermoral dengan cara perilakunya sendiri yang diajarkan, mereka saling menghormati sesama temannya dan lebih- lebih kepada yang lebih tua.[footnoteRef:62] [62:  Mamluatul Hasanah, Wawancara, (Paiton, 22 Juli 2022)] 

2. Hasil Wawancara
Pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah tentu dibangun dengan niatan karena Allah SWT. melalui kiprahnya melayani dan memberikan perubahan bagi masyarakat pada umumnya dan bagi anak didik pada khususnya. selama hadirnya Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah disumberanyar. 
Keterangan yang sama juga disampaikan oleh ustadz totok selaku Guru di Tsanawaiyah beliau mengatakan saat peneliti mewawancarainya mengatakan bahwa sudah dikatakan sukses kehadiran pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah ditengah-tengah masyarakat, Pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah sudah mampu merubah keadaan para remaja menjadi remaja yang bisa diharapkan oleh bangsa ini khususnya di Desa Sumberanyar, para santri dan murid sekarang sudah terbiasa menghormati guru, orang yang lebih tua, dan menghormati kepada sesamanya.[footnoteRef:63] [63:  Totok Mulyadi, Wawancara, (Paiton, 22 Juli 2022)] 

M. Roni selaku siswa kelas dua Tsanawiyah Pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah juga mengatakan bahwa “Kami salah satu siswa yang belajar di Pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah sudah merasakan manfaatnya kiprah pondok pesantren ini melalui kegiatan yang diterapkan baik madin maupun ngaji bersama dengan masyarakat dan para ustadz, kami juga mendapatkan barokah dari pondok ini, dengan hadirnya pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah ini kami dapat merubah diri, yang awalnya masih minim pengetahuan kini sudah lumayan berpengetahuan, yang awalnya nakal kini sudah bermoral”.[footnoteRef:64] [64:  M. Roni, Wawancara, (Paiton, 23 Juli 2022)] 



B. Pembahasan
Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing Perilaku Remaja Di Desa Sumberanyar paiton probolinggo
Diantara langkah-langkah Pondok Pesantren Islamiyah syafi’iyah dalam membimbing perilaku remaja yang ada di desa sumberanyar yaitu mengarah kepada pendidikan (Formal ataupun Non Formal) dan keagamaan (Ngaji bareng). Kegiatan ini bertujuan untuk mencetak anak didik agar berwawasan luas dalam ilmu agama, mencetak santri yang bermoral dan berakhlaq mulya.
Adapun kegiatan madrasah diniyah dilaksanakan setiap hari selain hari jumat dan minggu pada siang hari jari jam 02:00-04:00 dengan durasi waktu tiga jam, dan diantara kitab yang dikaji adalah fathul qorib yaitu kitab yang membahas ilmu fiqih dan ta’limu mutaallim yaitu kitab yang membahas bagaimana seharusnya seorang santri untuk  memperoleh ilmu yang manfaat dan barokah sehingga dengan ilmu yang dicapai mereka bisa menjadi santri yang sholeh dan sholehah, serta bermoral dalam bersosial dengan masyarakat dalam kehidupannya sehari- hari. Kegiatan madrasah diniyah (madin) wajib di ikuti oleh semua santri dan murid yang belajar di pondok pesantern Islamiyah,  kenapa santri dan murid yang ada ditingkat SMP dan Aliyah yang harus mengikuti kegiatan madin karena mereka sudah mampu mencerna atau memahami penjelasan ustadz-ustadzh dengan baik..
Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan madrasah diniyah (madin) di pondok pesantren Islamiyah syafi’iyah sebagaimana yang dijelaskan  ialah dengan metode sorogan yaitu para santri mendatangi tempat yang telah disiapkan oleh lembaga, mereka datang dengan membawa kitab yang mau dikaji dan mereka menanti kedatangan seorang ustadz/ustadzh yang akan mengajari, lalu ustadz membacakan kitab kalimat demi kalimat dengan memberikan makna dan terjemah serta memberikan penjelasan  dengan luas perihal maksud dari kalimat yang sudah dibacakan kepada santri yang mengikuti kegiatan madrasah diniah (madin), kemudian ustadz/ustadzh setelah itu bisa menunjuk satu persatu dari santri untuk membacakan kitab yang baru dibaca, dimaknai dan diterangkan.
Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah menyampaikan kepada semua ustadz dan guru bahwa visi misi utama terutusnya Rasulullah SAW. adalah Fiddunyaa Hasanah Wa Fil Akhiroti Hasanah’’, Rasulullah SAW. merupakan gurunya dari pada guru, sehingga para guru yang ada di pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah harus mencontoh Rasulullah SAW. yaitu memberikan nasehat kepada para santri agar santri yang nakal menjadi santri yang meneladani nabi.
Diantara langkah pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam membimbing perilaku remaja yaitu dengan mengikuti kegiatan ngaji bareng. Dimana kegiatan ini banyak pengaruhnya terhadap masyarakat khususnya kepada anak remaja saat ini. Kegiatan ngaji bareng  ini dilaksanakan setiap satu bulan sekali yang wajib di ikuti oleh semua ustadz-ustadzh dan guru serta santri mulai dari tingkat SMP dan Aliyah juga masyarakat sekitarnya.
Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing Periku remaja Di Desa Sumberanyar Visi dan Misi utama Pondok Pesantren Islamiyah Syfi’iyah adalah “Fiddunyaa Hasanah Wa Fil Akhiroti Hasanah” kebaikan didunia dan kebaikan di akhirat dalam menyempurnakan akhlaq dan perilaku manusia, Rasulullah SAW. merupakan gurunya dari pada guru, sehingga para guru yang ada di pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah harus mencontoh Rasulullah SAW. yaitu memberikan nasehat kepada para santri agar santri yang nakal menjadi santri yang meneladani nabi. Karena anak didiknya yang notabene anak-anak yang minim pengetahuan agama, mereka para remaja yang amoral, maka dengan hadirnya pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah mereka sudah banyak mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan terutama dibidang ilmu agama. Dan menjadikan santri yang berperilaku baik dan berakhlaq mulya.
Aplikasi sebagai bukti keberhasilan pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam kiprahnya yaitu telah mampu merubah kebiasaan santri, sebagaimana yang disampaikan ustadzh rofi bahwa santri sudah terbiasa ta’dzim kepada ustadz, menghormati sesama teman lebih-lebih kepada yang lebih tua, hal itu tentu bukan hal yang mudah tanpa ada upaya-upaya yang dilakukan oleh pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah
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BAB V
PENUTUP
A. [bookmark: _TOC_250000]Kesimpulan
1. Langkah-langkah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja di Desa Sumberanyar adalah dengan pendidikan (formal dan non formal) dan keagamaan (ngaji bareng) kegiatan non formal (Madin) dengan kajian kitab seperti fathul qorib dengan metode sorogan, dengan bimbingan dan disertai Nasehat guru setiap hari disaat mengajar.
2. Kiprah Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja di Desa Sumberanyar ialah sesuai dengan hasil wawancara dari beberapa narasumber bahwa pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah telah memberikan perubahan yang progresif dan  aktif terhadap anak didiknya, dengan melalui kiprahnya kepada anak didik di Desa Sumberanyar Paiton. Pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah juga telah mentrasfer energi baik berupa wawasan ilmu agama ataupun dalam kebiasaan hidup para remaja nakal menjadi bermoral/berperilaku baik khususnya anak didik sudah terbiasa saling menghormati lebih- lebih kepada yang lebih tua.
B. Saran-saran
		Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah di Desa Sumberanyar maka saran yang dapat diberikan peneliti berkaitan dengan kiprah pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja di Desa Sumberanyar ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pondok Pesantren
		Hendaknya bagi pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah meningkatkan kualitas kiprahnya melalui langkah-langkah yang telah diselenggarakan baik dari keagamaannya dan pendidikannya.
2. Bagi Pengurus dan ustad ustdzh
		Bagi pengurus dan ustd-ustadzh yang di amanahi tugas oleh pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah hendaknya menjalankan tugas-tugasnya dengan baik dan sungguh-sungguh dalam mengajar dan membimbing para santri dan siswa.
3. Bagi remaja atau santri
		Kepada santri atau anak remaja  pondok pesantren Islamiyah Syafi’iyah di Desa Sumberanyar agar mengikuti apa yang telah dipelajari di pondok pesantren dengan penuh semangat, serius dan antusias.
4. Bagi masyarakat
		Hendaknya membantu pesantren dari luar setidaknya punya anak cowok ataupun cewek bisa di mondokkan di pondok pesantren islamiyah syafi’iyah sumberanyar paiton proboinggo.
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LAMPIRAN
TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 			: 01/1-W/F-1/21-VII/2022
Nama Informan 	: Siti Halimatus Sa’diyah
Tanggal 		:21 Juli 2022
Jam 			:19:00 – 20:30 WIB
Disusun Jam 		: 08:00 – 12:00 WIB
Tempat Wawancara	: Didepan Kamar Pesantren Putri Islamiyah Syafi’iyah
Topik Wawancara	: Keunikan dan tujuan Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah Dalam Membimbing

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana cara Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku ?

	Informan
	Di pondok pesantren islamiyah syafi.iyah dalam membimbing perilaku itu dengan cara hukuman tapi disertai dengan bimbingan, karna kebanyakan orang hanya memberi hukuman tanpa memberi solusi, dan solusi itulah yang akan mengarah kepada perilaku yang bener.

	Peneliti
	Bagaimana tujuan pondok pesantren dalam membimbing perilaku remaja ?

	Informan
	Untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tak diingin.
Juga dapat memperoleh ilmu baik secara keagamaan dan pendidikan


TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 			: 01/1-W/F-1/22-VII/2022
Nama Informan 	: Nur Aini
Tanggal 		: 22 Juli 2022
Jam 			: 15:30 – 14:30 WIB
Disusun Jam 		: 17:30 – 21:30 WIB
Tempat Wawancara	: Didalam Kamar Pesantren Putri Islamiyah Syafi’iyah
Topik Wawancara	: Cara dan pendapat santri terhadap pondok pesantren dalam membimbing perilaku remaja melalui santri.
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Langkah apa yang digunakan Pondok Pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja Melalui Santri?

	Informan
	pondok  pesantren Islamiyah Syafi’iyah dalam Membimbing Perilaku Remaja melalui santrinya dengan kegiatan Madin (madrasah diniyah), yang termasuk dalam pendidikan non formal, dan Menyelenggarakan ngaji bareng (bersama masyarakat sekitar) dalam pendidikan keagamaan.

	Peneliti
	Apa pendapat anda ketika menerima bimbingan dalam pondok pesantren tentang perilaku remaja pada saat ini ?

	Informan
	Menurut saya sangat membantu, karena saya tidak tau kenakalan diluar sana seperti apa, maka dari itu saya mencegahnya dengan menerimamateri tentang perilaku remaja pada saat ini


TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 			: 01/1-W/F-1/28-VII/2022
Nama Informan 	: Rahmad Hidayat
Tanggal 		: 28 Juli 2022
Jam 			: 12:30 – 14:30 WIB
Disusun Jam 		: 17:30 – 21:30 WIB
Tempat Wawancara	: Didepan Rumah 
Topik Wawancara	: keberadaan pondok pesantren dalam kehidupan remaja 
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Menurut saudara pentingkah pesantren ditengah-tengah masyarakat?

	Informan
	Menurut saya pribadi pentingnya pesantren dimasyarakat sangat membantu para remaja disini untuk berbondong bondong untuk belajar, dalam artian belajar dari tata sikap yang sopan, cara ngaji yang baik. Meskipun anak-anak remaja didesa ini kebanyakan yang tidak mondok.

	Peneliti
	Dengan cara apa remaja belajar tanpa di pesantren?

	Informan
	Dengan cara dating kegiatan ngaji bareng atau ngaji bersama, juga dengan mendengarkan tausiah yang disanpaikan melalui undangan para tetangga.






TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 			: 01/1-W/F-1/22-VII/2022
Nama Informan 	: Hasan Basri
Tanggal 		: 30 Juli 2022
Jam 			: 12:35-13:35
Disusun Jam 		: 20:00-23:30
Tempat Wawancara	: Dirumah Masyarakat
Topik Wawancara	: Komentar masyarakat dengan adanya pondok pesantren ditengah-tengah desa 
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apakah dampak pesantren ditengah-tengah masyarakat?

	Informan
	Dampak yang didapat oleh orang tua terhadap anaknya ialah memondokkan anak-anak kita, agar menjadi penerus yang baik dan berperilaku baik

	Peneliti
	Apakah dengan kegiatan pendidikan seperti formal dan non formal berpengaruh kepada anak-anaknya?

	Informan
	Jelas berpengaruh besar terhadap anak-anak yang sekolah atau mondok disana, karena kegiatan tersebut seperti non formal anak-anak kami tidak hanya tahu dengan pelajaran social melainkan pelajaran agama juga bisa seperti baca kitab, tulisan arab dll





TRANSKIP OBSERVASI
No. CL			: 01
Koding		: 01/O/F-2/21-VII/2022
Tanggal Pengamatan	: 21 Juli 2022
Jam			: 08.00-14.00
Disusun Jam		: 19.00-20.00
Tempat Observasi 	: Sumberanyar, Paiton Probolinggo
	Transkip Observasi
	Adapun dari kiprah pondok pesantren isalmiyah syafi’iyah dalam membimbing perilaku remaja di sumberanyar paiton sebagai berikut:
Kiprah pondok pesantren mampu mentranfer energy baik berupa wawasan ilmu agama ataupun ilmu pendidikandalam kehidupan para remaja yang nakal menjadi bermoral atau berperilaku baik.

	Tanggapan Pengamat
	Kegiatan yang di lakukan di pondok pesantren melalui kegiatan formal dan non formal juga kegiatan keagamaan membuat santri antusias dengan cara mempraktekkan apa yang didapat dipondok pesantren



Keterangan:
Kode 		: 01/O/F-2/21-VII/2000
01		: kode nomer transkip
O		: kode observasi
F-2		: kode masalah yang berhubungan dengan focus kedua
21-VII		: kode tanggal/bulan diadakan observasi
2000		: kode tahun diadakan observasi


TRANSKIP OBSERVASI
No. CL			: 01
Koding		: 01/O/F-2/22-VII/2022
Tanggal Pengamatan	: 22 Juli 2022
Jam			: 15.00-16.30
Disusun Jam		: 19.00-20.00
Tempat Observasi 	: Sumberanyar, Paiton Probolinggo
	Transkip Observasi
	Tanggal 22 juli 2022 hari sabtu. peneliti melakukan observasi, peneliti melihat perubahan pada beberapa anak di pondok pesantren yang sudah mulai kelihatan perubahannya, dengan adanya bimbingan atau arahan yang diberikan ustd-ustdzh sehingga dapat membawa perubahan kepada santri yang nakal menjadi berperilaku baik 

	Tanggapan Pengamat
	Dengan adanya bimbingan atau pembelajaran di pondok pesantren santri sudah mulai mempraktekkan dengan perubahan perubahan yang diajarinya.





TRANSKIP OBSERVASI
No. CL			: 01
Koding		: 01/O/F-2/28-VII/2022
Tanggal Pengamatan	: 28 Juli 2022
[bookmark: _GoBack]Jam			: 09.00-11.00
Disusun Jam		: 18.00-19.00
Tempat Observasi 	: Sumberanyar, Paiton Probolinggo
	Transkip Observasi
	Dari hasil observasi, peneliti melihat bahwa diluar pondok pesantren khususnya di sumberanyar masih ada yang menyalah gunakan barang-barang yang tidak boleh digunakan, karena itu pentingnya pondok pesantren dalam membimbing perilaku sejak awal berdirinya pondok pesantren.

	Tanggapan Pengamat
	Dengan adanya bimbingan yang diberikan oleh pondok pesantren mealui kiprahnya dengan ngaji bareng yang dilakukan setiap satu bulan sekali membahas apa yang perlu disampaikan. 





TRANSKIP OBSERVASI
No. CL			: 01
Koding		: 01/O/F-2/30-VII/2022
Tanggal Pengamatan	: 30 Juli 2022
Jam			: 09.00-11.00
Disusun Jam		: 17.00-20.00
Tempat Observasi 	: Sumberanyar, Paiton Probolinggo
	Transkip Observasi
	Obsevasi hari sabtu tanggal 30 juli 2022, bahwasannya masyarakat setempat setuju dengan adanya kegiatan yang diadakan oeh pesantren karna sangat membatu dalam membimbing anak-anak mereka

	Tanggapan Pengamat
	Dengan banyaknya warga dan alumni-alumni yang hadir dikegiatan dengan tepat waktu,semoga tetep jalan terus kegiatan ini agar membawa anak-anak menuju kejalannya Allah.





TRANSKIP DOKUMENTASI
Koding		: 01/D/F-2/21-VII/2000
Bentuk 		: Gambar
Isi Dokumentasi 	: kegiatan madin (madrasyah diniah) dan ngaji bareng
Tanggal Pencatatan	: 10 Agustus 2006
Jam Pencatatan 	: 10. 00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	[image: ][image: ]

[image: ]

	Refleksi:
	Pengajaran non formal dan keagamaan, dimana pendidikan dan keagamaan akan selalu berdampingan untuk menyempurnakan ilmu yang dicapai.    
Kitab yang digunakan saat ngaji bersama dengan masyarakat dan santri pondok pesantren                                            



Keterangan:
Kode : 01/D/F-1/10-VIII/2006
01		: kode nomer transkip
D		: kode dokumentasi
F-1		: kode yang berhubungan dengan focus pertama
10-VIII	: kode tanggal/bulan diadakan wawancara
2006		: kode tahun diadakan wawancara


TRANSKIP DOKUMENTASI
Koding		: 01/D/F-2/21-VII/2000
Bentuk 		: Gambar
Isi Dokumentasi 	: wawancara dengan remaja desa sumberanyar
Tanggal Pencatatan	: 10 Agustus 2006
Jam Pencatatan 	: 10. 00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]



	Refleksi:
	Perkembangan didesa sumberanyar lebih baik dari yang sebelumnya, dengan adanya program atau kegiatan yang di adakan pesantren





TRANSKIP DOKUMENTASI
Koding		: 01/D/F-2/21-VII/2000
Bentuk 		: Gambar
Isi Dokumentasi 	: wawancara dengan masyarakat sumberanyar
Tanggal Pencatatan	: 10 Agustus 2006
Jam Pencatatan 	: 10. 00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]



	Refleksi:
	Dengan adanya kegiatan atau program yang diselenggarakan oleh pesantren anak remaja di sumberanyar ini sudah mulai terbiasa dengan kegiatan tersebut, sehingga membawa perubahan bagi anak remaja diluar. 
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